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ABSTRACT 

 

 

 

Introduction : Oxygen plays an important role in maintaining survival. Oxygen 

deficiency (hypoxia) causes an increase in Reactive Oxygen Species (ROS) which 

is a reactive molecule, resulting in a lipid peroxidase process that produces 

malondialdehyde. Oxidative stress in lung organ can cause bronchial asthma, 

COPD, and lung cancer.. ROS can be neutralized with antioxidants, one of which 

is maja. 

Objective : To know the effect of bael fruit (Aegle marmelos) on oxidative stress in 

Sprague Dawley lung induced systemic hypoxia chronic. 

Methods : This research is done by the experimental method. Test in vivo, 32 mice 

samples were determined by Federer's formula and  divided into 2 groups, the test 

group given maja fruit extract while control group did not. Each group had 4 sub-

groups with different treatment types, ie normoxia (P1), 3-day hypoxia (P2), 7-day 

hypoxia (P3), and hypoxia14 days (P4). Test in vitro include qualitative 

phytochemical tests, phenolic and flavonoid levels test, total antioxidant capacity 

test, and toxicity test. Examination of blood and lung MDA levels by Wills E.D. 

method. 

Results :  Maja fruit contains phenolic 3315 μg / mL, flavonoids 8,912 μg / mL, 

terpenoids, and alkaloids. Significant increases MDA levels (p <0.05) in blood and 

lung of control and test group with hypoxia compared with normoxia. Significant 

elevated MDA levels (p <0.05) in control blood compared with test greoup on 3-

day, 7-day and 14-day hypoxia. Significant elevated MDA levels (p <0.05) in 

control blood compared with test greoup on normoxia, 3-day, 7-day and 14-day 

hypoxia. There is a correlation between malondialdehyde levels of blood and lung 

of the control and test group (p <0.05). 

Conclusions : Maja fruit has antioxidants that can neutralize the oxidative stress 

that occurs due to hypoxia induction. 

 

Key Words: Hypoxia, Oxidative Stress, Lung, Malondialdehyde (MDA), bael fruit. 
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ABSTRAK 

 

  

 

Pendahuluan : Oksigen diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup. 

Defisiensi oksigen (hipoksia) menyebabkan peningkatan Reactive Oxygen Species 

(ROS) yang merupakan molekul reaktif, sehingga terjadi proses peroksidase lipid 

yang menghasilkan malondialdehid. Stres oksidatif pada organ paru dapat 

menyebabkan asma bronkial, PPOK, dan kanker paru. Sehingga, ROS harus 

dinetralisir dengan antioksidan eksogen, salah satunya buah maja.  

Tujuan : Mengetahui pengaruh buah maja terhadap stres oksidatif pada paru tikus 

Sprague Dawley yang diinduksi hipoksia sistemik kronik. 

Metode : Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental. Uji in vivo, 32 ekor 

sample tikus yang ditentukan dengan rumus Federer dibagi 2 kelompok, kelompok 

uji yang diberikan ekstrak buah maja dan kelompok kontrol tidak. Tiap kelompok 

memiliki 4 sub-kelompok dengan jenis perlakuan berbeda, yaitu normoksia (P1), 

hipoksia 3 hari (P2), 7 hari (P3), dan 14 hari (P4). Uji in vitro meliputi uji fitokimia 

kualitatif, uji kadar fenolik dan flavonoid, uji kapasitas total antioksidan, dan uji 

toksisitas. Pemeriksaan kadar MDA darah dan paru dengan metode Wills E.D. 

Hasil : Buah maja mengandung fenolik 3315µg/mL, flavonoid 8.912µg/mL, 

terpenoid, dan alkaloid. Peningkatan kadar MDA bermakna (p<0.05) pada darah 

dan paru tikus kontrol dan uji yang dihipoksia dibandingkan dengan normoksia. 

Peningkatan kadar MDA bermakna (p<0.05) pada darah kontrol dibandingkan uji 

dengan perlakuan hipoksia 3, 7, dan 14 hari. Peningkatan kadar MDA bermakna 

(p<0.05) pada paru kontrol dibandingkan uji dengan perlakuan normoksia, hipoksia 

3, 7, dan 14 hari. Ada hubungan antara kadar malondialdehid darah dengan paru 

kelompok tikus kontrol dan uji (p<0.05).  

Kesimpulan : Buah maja memiliki antioksidan yang dapat menetralisir stress 

oksidatif yang terjadi karena induksi hipoksia.  

 

Kata-kata kunci: Hipoksia, Oxidative stres, Organ Paru, Malondialdehid, Buah 

Maja 
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